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A. Latarbelakang Masalah

Negara Indonesia terdiri atas beribu-ribu puladaiSdtu Indonesia
juga terdiri atas berbagai suku, bahasa, adatdatialan bahkan agama.
Tidak lepas dari perkembangan sejarah dan kebudaifdadonesia, banyak
pengaruh dari berbagai aspek terutama agama-agangaagla di Indonesia
diantaranya adalah Hindu, Budha, Islam, dan Kristerlu diingat tidak
hanya agama diatas yang memperkaya agama di Indofeslagang dari
Cina yang datang ke Indonesia membawa agama Konghdu Keragaman
ini juga biasa menjadikan sebuah bencana karenaoteasi menimbulkan
sebuah konflik Tak heran pada dewasa ini banyak kita melihatkérars
yang memakan korban tewas atau luka-luka karenag&sran di atas
(Haedari, 2004: 241-243).

Tingginya pluralisme bangsa Indonesia membuat got&onflik
bangsa Indonesia juga tinggi. Potensi perpecaharkésalahpahaman juga
tinggi. Baik konflik berskala kecil maupun berskaksar. Dalam skala kecil,
konflik tercermin pada komunikasi yang tidak terbamg atau tidak berjalan
dengan semestinya, sehingga menyebabkan rasagtemm marah, kecewa,
bertanya-tanya dan lain-lain. Sementara dalam skadaar, misalnya
kerusuhan sosial, kekacauan, perseturuan antgratnés dan agama (Riuh,

2003: 1).



Manusia dengan keterbatasanya mempunyai masala yarba
kompleks dalam menjalin hubungan sosial. Dalam nlibara keharmonisan
hubungan antar sesama belum tentu berjalan dengaoarl Untuk
mewujudkan kerukunan dan toleransi dalam pergaadar umat beragama
merupakan suatu usaha menciptakan kemaslahatarkskmcaran hubungan
antara manusia yang berlainan agama, sehingga sgiiangan antar umat
beragama dapat melaksanakan bagian dari tuntusamsagasing-masing.

Kerukunan yang berpegang kepada prinsip pada masiising
agama menjadi setiap golongan antar umat beragantaterbuka, sehingga
memudahkan untuk saling berkomunikasi atau benngdonu Jika dari suatu
golongan agama telah berhubungan baik dengan goloagama lain, akan
terbukanya pengembangan hubungan dalam berbagakberjasama dalam
bermasyarakat dan bernegara (Munawar,2005: 22)jad\terdan menjaga
keharmonisan dalam hubungan bermasyarakat tidaks lefari strategi
seorang tokoh agama agar tidak terjadi konflik.

Istilah strategi umumnya dikenal dikalangan milit8trategi dalam
pengertian ini berarti ilmu tentang perencanaan gangarahan operasi
militer, atau kemampuan yang terampil dalam meng@ing@n merencanakan
sesuatu. Mengapa perlu strategi karena untuk medepekemenangan atau
tujuan yang diharapkan dan harus disertai usahateg§t dakwah islam
haruslah dibuat secara rasional untuk mencapaanujsiam yang meliputi

seluruh dimensi kemanusiaan (Aripudin, 2012: 11611



K.H. Za'im Ahmad Ma’shoem sebagai pendiri sekaliqpengasuh
pondok pesantren Kauman adalah sosok yang palingeta® dalam
perkembangan pondok pesantren dan menjalin hubusgaral dengan
masyaakat sekitarnya. Yang mana kita lihat kebaradgaondok pesantren
Kauman yang berada di tengah-tengah komunitas M@mgang notabennya
orang Cina dan beragama Non-muslim. Kealiman, kagdran, kearifan K.H
Za'im Ahmad Ma’'shoem sangat dikagumi oleh santrupuan masyarakat
sekitarnya.

Strategi K.H. Za'im Ahmad Ma’shoem dalam menjalinbbhngan
sosial dengan masyarakat Non-muslim Tionghoa. Dengenegakkan nilai-
nilai Islam dan mengajarkan para santrinya untukjomgung tinggi nilai-
nilai toleransi {asamuf dengan etnis lain. Dengan penerapan strategi
tersebut, merupakan salah satu strategi yang pikanak.H. Za’im Ahmad
Ma’shoem agar para santrinya kelak menjadi geneyasig berahlakul
karimah. Selain itu juga kyai dan santri ikut betiggpasi dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan yang diadakan warga, sediai ggada masyarakat
dan lingkungan sekitar.

Sebagai pengasuh ponpes Kauman K.H. Za’'im Ahmadsid&m
yang berada di tengah-tengah komunitas masyarakaislim merupakan
nilai lebih sekaligus tantangan tersendiri bagi Kad'im Ahmad Ma’'shoem
atau kerap di panggil Gus Za'im, yang mana kitatlikonflik-konflik yang

berbau agama, suku atau etnis yang terjadi di keslanKendatipun berada di



lingkungan yang heterogen, toleransi sosial agaijujdng tinggi oleh
warga pesantren maupun warga sekitarnya.

Dari sini peneliti tertarik terhadap K.H. Za'im Al Ma’shoem
pengasuh ponpes Kauman dalam menjalin kerukunar amat beragama
yang berada di lingkungan komunitas Tionghoa. Adagpdul penelitian ini
adalah Stategi Dakwah K.H. Za'im Ahmad Ma’'shoem Dalam
Meningkatkan Kerukunan Antar Umat Beragama Bagi Lgkungan
Komunitas Non-muslim Tionghoa Di Kec. Lasem Kab.Rleang.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latarbelakang diatas, maka fokumasalahan dalam
penelitian ini, adalah:

1. Bagaimana pandangan K.H. Za'im Ahmad Ma'shoem tenta
kerukunan antar umat beragama di lingkungan korasiniton-
muslim Tionghoa Kec. Lasem Kab. Rembang ?

2. Bagaimana strategi dakwah K.H. Za'im Ahmad Ma’'shodaiam
meningkatkan kerukunan antar umat beragama di uimg&n
komunitas Non-muslim Tionghoa Kec. Lasem Kab. RergBa

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat aktidtsvah K.H.
Za'im Ahmad Ma’shoem dalam meningkatkan kerukunararmaumat
beragama di lingkungan komunitas Non-muslim Tiorsghidec.

Lasem Kab. Rembang?



C. Tujuan pendlitian
Tujuan penelitian ini tidak lain adalah untuk man¢awaban ilmiah
atas masalah-masalah yang akan diteliti. Oleh kariém, tujuan dari
penelitian ini tidak lain adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan K.H. Za'im &thm
Ma’shoem tentang kerukunan antar umat beragama?

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi K.H. Za’im Atniva’shoem
dalam meningkatkan kerukunan antar umat beragantiagkungan
komunitas Non-muslim Tionghoa Kec. Lasem Kab. RergBa

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan hzenbat
aktivitas dakwah K.H. Za'im Ahmad Ma’shoem dalamnimgkatkan
kerukunan antar umat beragama di lingkungan korasinitlon-
muslim Tionghoa Kec. Lasem Kab. Rembang?

D. Manfaatpenelitian
Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari peneliié adalah
sebagai berikut:

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan daedia
pembanding dalam khazanah keilmuan khususnya dingidimu
manajemen dakwah, khususnya yang berkaitan dentrategs

dakwah.



2. Secara praktis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah samana praktikum

penulis dalam mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuaori) yang

telah penulis dapatkan selama di institusi tempatifis belajar.

E. Kajian pustaka

Agar tidak terjadi kesamaan dan plagiatisme dalaanypsunan
skripsi, maka penuliis melakukan telaah pustakaaemmenyandingkan dan
membandingkan penelitian ini dengan penelitian Iseb@ya. Beberapa
penelitian yang hampir sama membahas tentanggitdekwah antara lain:

Penelitian yang disusun Nurul Hikmah (201®trategi Dakwah
Pondok Pesantren Al-Mubarok Dalam Upaya Pembinaagagamaan
Masyarakat Sayung Demak

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif sebtakaik analisa
data dan menggunakan metode observasi, dokumed&asi wawancara
sebagai pengumpulan data.Penelitian ini memfokuskada beberapa
pertanyaan penelitian yaitu: 1). Bagaimana strategiwah pondok pesantren
Al-Mubarok dalam upaya pembinaan keagamaan masia&ayung Demak.
2). Bagaimana bentuk pembinaan yang dilakukan gonuksantren Al-
Mubarok Sayung Demak.

Hasil penelitian ini menunjukkan strategi dakwamgak pesantren
Al-Mubarok dalam upaya pembinaan keagamaan masytasaung adalah:
1). Pemberian Motivasi dalam kegiatan dakwah dimagraberian motivasi

ini dilakukan satu bulan satu kali dilakukan padtiap tanggal 15 bulan



Hijriyyah yang dihadiri pemimpin dakwah serta peslaka dakwah. Dalam
pemberian motivasi ini membahas, antara lain: peiabenotivasi, mencari
masukan-masukan dan saran dari para ustad danzaistachemberikan
informasi lengkap kepada para ustad dan ustadzehgewaluasi kegiatan
dakwah yang telah dilakukan selama satu bulan, begkan fasilitas-
fasilitas yang memadai kepada ustad dan ustadzpRer@bimbingan.
Pembimbingan yang dilakukan oleh K.H Ahmad Mufidnga&rahkan kepada
para ustad dan ustadzah agar kegiatan dakwah yakgké&n sesuai dengan
tujuan dakwah yang utama pondok pesantren Al-MWdbatengan cara
merestui atau tidak kegiatan-kegiatan dakwah yaihkukan ustad dan
ustadzah selaku pelaksana dakwah. 3).Menjalin lgdyurantara pengasuh
dengan para ustad dan ustadzah. Dalam hal ini laek@n musyawarah dan
rapat setiap bulan, melakukan wawancara secaraughilengan para ustad
dan ustadzah, membuat rancangan kerja sebagai pedodalam
melaksanakan tugas.

Bentuk-bentuk pembinaan keagamaan yang dilakukandgko
pesantren Al-Mubarok adalah berupa pembinaan digidauhid, syariat,
ahlak yang dikemas dalam pengajian.

Penelitian Abdul Fatah (2011ptrategi Pondok Pesantren Attagwa
Putra Bekasi Dalam Menerapkan Komunikasi Berbah&ssb Dan Inggris
Pada Santri.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatingumendapatkan

data-data yang dibutuhkan, dan menggunakan metmgbr@si langsung ke



pondok pesantren Attagwa, wawancara, dan anaksig dilakukan dengan
menggunakan analisis SWOT. Penelitian ini memfoinskada beberapa
pertanyaan penelitian yaitu: 1). Bagaimana strateghdok pesantren
Attagwa dalam menerapkan komunikasi berbahasa éaablnggris kepada
santri-santrinya. 2). Apa Faktor penghambat pongekantren Attagwa
dalam menerapkan komunikasi berbahasa Arab darrisnggpada santri-
santrinya.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, lasgkstrategi yang
dilakukan pondok pesantren Attagwa dalam meneragkamunikasi bahasa
Arab dan bahasa Inggris terhadap santri adalah: beeimk struktur
organisasi kepengurusan yang menangani bidang datmesnbuat program
hari bahasa Arab dan hari bahasa Inggris, mendir#eaana dan prasarana
untuk program bahasa, memberikan kosa kata setmmyh. Langkah
strategi yang dilakukan pondok pesantren Attaqwaiyeenciptakan para
santri yang handal dalam berkomunikasi bahasa éaaldnggris.

Penelitian M. Abduh Muttagin (2009)Strategi Dakwah Pondok
Pesantren Mu’alimin Rowoseneng Kec. Kandangan Kamanggung Jawa
Tengah

Metode penelitian yang digunakan penelitian ini ggemakan
penelitian kualitatif, dengan cara observasi, ineav, dokumentasi dan analis
data.

Penelitian ini memfokuskan pada beberapa pertanyeaiu: 1).

Bagaimana strategi dakwah yang diterapkan olehgqlopdsantren Mualimin



Rowoseneng. 2). Faktor-faktor apa yang dapat mamduklan menghambat
aktivitas dakwah pondok pesantren Mu'alimin  Rowesen Kab.
Temanggung.

Hasil penelitian ini bahwa, strategi dakwah pondpk&santren
Mu’alimin dilakukan dengan cara mengidentifikasikaasalah, merumuskan
masalah, dan pemecahan masalah, selanjutnya miemetaptrategi
pemecahan masalah dan mengevaluasinya. Adapuedbtdakwah tersebut
mencakup : bidang keagamaan, pendidikan, dan ulshkahiyah. Sedangkan
faktor yang mendukung dan menghambat aktivitas dhkwari ponpes
Mu’alimin adalah faktor intern dan faktor eksterrongdok pesantren
Mu’alimin.

Penelitian yang disusun Sri Wahyuni (2018)rategi Dakwah M.
Natsir Dalam Menghadapi Misionaris Kristen.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ogg pengumpulan
data penelitian ini dengan teknik dokumentasi, gataernya dengan tulisan,
informasi dari saksi-saksi sejarah dan karya-kavyaNatsir, data skunder
penelitian ini yaitu sejumlah kepustakaan.

Penelitian ini memfokuskan pada beberapa pertanyzarelitian
yaitu: 1). Bagaimana pandangan M. Natsir tentarigveh, 2) Bagaimana
pandangan M. Natsir tentang misionaris Kristen, Bagaimana strategi
dakwah M. Natsir dalam menghadapi misionaris Kniste

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pandangamitsir tentang

dakwah dapat dilihat dari segi isi dan intelektyaltyang utuh.Artinya, ada



keseimbangan secara utuh pesan yang disampaiki&ndib@ensi spiritual
atau sosial.Dalam spiritual, M. Natsir banyak merggin perasaan para objek
dakwah dengan berbagai tulisan dan karya-karyaalinkieagamaan.Dalam
bidang sosial, M. Natsir tidak ragu-ragu menyampailpesan dakwahnya
yang berisikan kepentingan sosial, termasuk pokidonomi, pendidikan dan
lain-lain.Pada posisi ini, M. Natsir ingin menyakim umat bahwa Islam
meliputi ajaran spiritual dan sosial.

Pandangan M. Natsir tentang misionaris Kristen dagaimana
menghadapi misionaris Kristen dikenal dengan kons®dus Vivendi
Menurut M. Natsir ModusVivendi adalah menciptakan kehidupan
berdampingan secara damai. Modus Vivendi M. Natlsipat dipahami
sebagai berikut: antara pemeluk beragama supayp hierdampingan, agar
semua agama di Indonesia merasakan arti hidupnintemat beragama
dengan pemerintah, terwujudnya perdamaian, menghitetjadinya perang
agama.

Penelitian Awaludin (2008) berjudubtrategi Dakwah Nahdlatul
Ulama’ Dalam Membentengi Warga Nahdliyin Dari Alirdslam Radikal.
(Studi Kasus Pengurus Cabang NU Kota Semarang ée2001-2006)

Penelitian ini  menggunakan penelitian kualitatiftvtee yang
digunakan dalam penelitian ini  yaitu dengan metodiskriptif
kualitatif. Metode ini berusaha mendiskripsikan t&iga dakwah NU dalam

membentengi warga nahdliyin dari aliran Islam ratlik
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Penelitian ini memfokuskan pada beberapa pertanyzarelitian
yaitu: 1). Pandangan PCNU kota Semarang mengetan Isadikal, 2).
Strategi dakwah PCNU kota Semarang dalam membandemglari aliran
Islam radikal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwgertama PCNU kota
Semarang memaknai Islam radikal sebagai aliran padwam yang hendak
mewujudkan konsep syari’at dalam kehidupan sekatidengan berorientasi
pada penegakan dan pengalaman-pengalama “Islam”miiedug PCNU
kota Semarang dalam merespon ancaman dari alii@n ksdikal memiliki
strategi dalam mengantisipasinya yaitu: akidah,gdenaspek akidah ini
dimaksudkan untuk meyakini dalam memahahius sunnah waljama’ah
Syari'at, membiasakan ibadah dengan mengikuti niad&afi’l dan tidak
melenceng dari madzab tersebut.Tasawuf, membent@mgnelalui ajaran
tarikat yang ada dibawah naungan NU.Sebagai striaiedilakukan dengan
menggunakan media dakwah, pengembangan ekononpeatatidikan baik
formal atau nonformal.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, gerelyang telah
disebutkan berbeda dengan penelitian yang akanlifpesusun. Perbedaan
dari penelitian ini sebagaimana yang telah disebutkebelumnya vyaitu
bagaimana pandangan K.H. Za'im Ahmad Ma'shoem tentkerukunan
antar umat beragama dan strategi dakwahK.H. Za’inm&d Ma’shoem
dalam meningkatkan kerukunan antar umat beragamalingkungan

komunitas Non-muslim Tionghoa serta apa saja faknghambat dan
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pendukung aktivitas dakwah K.H. Za'im Ahmad Ma’simoe Dalam
penjajakan observasi terhadap pondok pesantren &awyang di asuh K.H
Za'im Ahmad Ma’shoem yang berada di lingkungan kaitas Tionghoa,
ternyata dapat dikatakan berhasil, karena melddat lbelakang masyarakat
yang berada di sekitar ponpes yang bersifat ptungding dapat menerima
terhadap dakwah yang dilakukan oleh K.H. Za'im AdnmMa’shoem. Bila
dilihat secara rasional sungguh tidak mudah dakwahg seharusnya
terealisasikan di sana, tetepi K.H. Zaim Ahmad $h@em dapat
melakukanya dengan strategi dakwahnya yaitu dengamunjung nilai-nilai
keislaman, dengan cara tolerartas@muf) dengan etnis lain, kyai dan santri
ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasydem, peduli pada
masyarakat dan lingkungan sekitarnya.
F. Metode Pendlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian merupakan jenis penelitian kualitat#ity suatu metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada keindibjek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumlemci, tehnik
pengumpulan datanya dilakukan dengan cara triasiggabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil pengfitipendekatan dalam
penelitian ini dekualitatif lebih menekankan makiaai padageneralisasi
(Sugiyono, 2008 : 1).
Pendekatan dalam penelitian ini dengan menggunp&adekatan

fenomenologis, artinya bahwa fenomena-fenomenagaligan dijadikan
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sebagai objek penelitian yang diamati. Fenomenslagerupakan suatu

dasar dari penelitian kualitatif yang berpendapmiwa kebenaran suatu

itu dapat diperoleh dengan cara menangkap fenoragnagejala yang

memancar dari objek yang diteliti (Arikunto, 2002).

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dimata dapat
diperoleh. Berdasarkan sumbernya, sumber data dakamelitian ini
dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber data prider sumber data
sekunder.

a. Sumber data Primer yaitu sumber data yang dapatbergran data
penelitian secara langsung (Suryabrata, 1995:R#jber data primer
pada penelitian ini adalah Gus Za'im pengasuh plonoesantren
Kauman.

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoledt lesang lain,
atau tidak langsung diperoleh dari subjek peneli{iazwar, 2001.:
91). Data sekunder biasanya merupakan data pengukomana pada
penelitian ini sumberdata sekunder diperoleh darapgkat desa,
masyarakat dan berbagai dokumen pendukung dalampemnelah
data.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atauegprgang
sistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan pemyggkta untuk

tujuan tertentu (Sugiyono, 2009: 308). Teknik pengulan data dalam
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penelitian ini akan menggunakan tiga jenis teknéngumpulan data,

yaitu wawancara, dokumentasi, dan observasi.

a. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada beberapa orang inforivianeka itu
meliputi K.H. Za'im Ahmad Ma’shoem selaku pengaspbnpes
Kauman yang berada di tengah-tengah lingkungan kdeasuNon-
muslim Tionghoa, santri dari K.H. Za'im Ahmad Matsm,
masyarakat dalam hal ini masyarakat Tionghoa. Adapeknik
wawancara secara mendalam akan dipakai dalam pemehi adalah
teknik bola salju gnow bolling baik bersifat terbukaopen ended
maupun tertutup.

b. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan salah satu metode diggakan
untuk mencari data-data otentik yang bersifat dodutasi, baik data
itu berupa catatan harian, memori atau catatanngelatinya. Adapun
yang dimahsut dengan dokumentasi adalah data ataumgn yang
tertulis (Sarlito, 2000: 71-73).

c. Observasi
Observasi merupakan metode yang digunakan mel&oggmatan
secara langsung yang meliputi kegiatan pemusatdrafen terhadap
suatu objek dengan menggunakan keseluruhan alet {daikunto,

1996: 149).
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Dalam hal ini, peneliti berkedudukan sebagai norigipan
observer, yakni peneliti tidak turut aktif setiagrihdi objek tersebut,
hanya dalam waktu penelitian (Margono, 2000: 162).

Teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimanaatestyi
dakwah K.H. Za'im Ahmad Ma'shoem dalam meningkatkan
kerukunan antar umat beragama dikalangan Non-mus§longhoa
Kec. Lasem Kab. Rembang.

4. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul maka dilakukan asaHditifitas
dalam analisis data ini yaitu dengan merangkum, ifitetral-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk ditsara dan polanya
(data reductiol, kemudian data disajikan dalam sebuah pola yasgas
dengan kajiandata display, dan setelah itu ditarik sebuah kesimpulan
yang menghasilkan deskripsi atau gambaran suatk gang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap menjadi jelasqlusion drawingatau
(verification) (Sugiyono, 2008: 91-99).
a) Reduksi Dataldata Reductiop
Reduksi dalam kamus besar bahasa Indonesia (2G8%: 9
berarti: pengurangan dan pemotongan. Sedangkamaset#ah
dijelaskan oleh S. Nasution (1992: 192) dalam byk&ugang
berjudul metode penelitian naturalistik kualitabi&éhkan reduksi
adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfoknskada

hal-hal yang penting, mencari tema polanya, selairdgia lebih
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b)

mudah untuk dikendalikan. Hal senada juga dikemaika&leh
Sugiyono (2012: 92) reduksi adalah merangkum, nilerhél-hal
yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, ditmna dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.

Setelah semua data yang telah terkumpul melalui
wawancara, dokumentasi, observasi, maka perlu uskdn sesuai
dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, y#ttang
bagaimana pandangan K.H. Za'im Ahmad Ma’'shoem tenta
kerukunan antar umat beragama di lingkungan korasinNon-
muslim Tionghoa Kec. Lasem Kab. Rembang, Bagainsaadegi
dakwahK.H. Za'im Ahmad Ma'shoemdalam meningkatkan
kerukunan antar umat beragama di lingkungan korasinit
masyarakat Tionghua, dan apa faktor pendukung daghambat
aktivitas dakwah K.H. Za’im Ahmad ma’'shoem sebggaigasuh
pondok pesantren Kauman yang berada di lingkunganukitas
Tionghua Kec. Lasem, Kab. Rembang.

Penyajian datadata Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnydahd
mendisplaykan data.Dalam penelitian kualitatif, yzgian data
bisa dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, hubungatar
kategori, dan dengan teks yang bersifat nakégmdisplaykan

data maka akan memudahkan untuk memahami apa yaragliterj
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dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkaryaaps telah
dipahami tersebut (Sugiyono, 2008: 341).

Dari penjelasan tersebut, maka langkah selanjuget@ah
direduksi adalah mendisplaykan data, yaitu memhbtgan yang
bersifat naratif, sehingga dapat diketahui rendagm selanjutnya
berdasarkan yang telah dipahami dari data ters&dntana kerja
tersebut bisa berupa mencari pola-pola data yapat saendukung
penelitian ini.

Penarikan kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang dihdaap
adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernahatzia
berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya mesihng-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjgdiis.
Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapetjawi teori
jika didukung oleh data-data yang lain (Sugiyor@)& 345).

Dari penjelasan diatas, maka langkah penarikammigedan
ini dimulai dengan mencari pola, tema, hubungathhhyang
sering timbul, yang mengarah pada bagaimana paadaKdgH.
Za'im Ahmad Ma’shoemtentang kerukunan antar umaadmama
di lingkungan komunitas Non-muslim Tionghoa kecséma Kab.

Rembang.
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5. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dan memahami maksud yan
terkandung didalamnya, maka disusun sedemikian sapara sistematis
yang terdiri dari lima bab dan masing-masing ballitiedari sub-Bab,
kelima bab tersebut adalah sebagai berikut:
Babpertama Pendahuluan. Bab ini berisi : Latarbelakang nadsal
Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat péngliKajian
pustaka, Kerangka teori, Metode penelitian, danteBiatika
penulisan.
Bab kedua berisi Strategi Dakwah, Dan Kerukunan Antar Umat
Beragama. Bab ini menguraikan secara umum tentangasan
teori yang berisi tinjauan umum tentang pengert&rateqi,
pengertian dakwah, pengertian strategi dakwahdarkiiean umat
beragama serta lingkungan komunitas Non-Muslimgihaa.
Bab ketiga Gambaran Umum Obyek Penelitian. Bab ini berisi:
Biografi K.H Za’im Ahmad Ma’'shoem, Letak geograflsec.
Lasem Kab. Rembang dan Kondisi Demografis masyandka-
muslim Tionghoa Kec. Lasem Kab. Rembang, Kondissi&o
kultural etnis Non-muslim Tionghoa.
Bab keempat Analisis Strategi Dakwah K.H. Za'im Ahmad
Ma’shoem Dalam Meningkatkan Kerukunan Antar-umaiaBama
di Lingkungan Komunitas Non-Muslim Tionghoa. Bab berisi

bagaimana Pandangan K.H. Za'im Ahmad Ma’'shoemtgntan
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kerukunan antar umat beragama di lingkungan korasinNon-
muslim Tionghoa Kec. Lasem Kab. Rembang, Stratediwah
K.H. Za'im Ahmad Ma’'shoem terkait kerukunan antamai
beragama di lingkungan komunitas Tionghoa Kec. itras&ab.
Rembang, Faktor pendukung dan penghambat dalamghkexkan
kerukunan antar-umat beragama di lingkungan korasnit
Tionghoa Kec. Lasem Kab. Rembang.

Bab kelima Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil

penelitian, saran-saran dan kata penutup.
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